
 

 

DESKRIPSI HKI 

 

 IMPLEMENTASI SISTEM 

1.1.1 Arsitektur Sistem 

 

Sistem pencarian obat di Apotek Gantrung ini dikembangkan dengan 

arsitektur web three-tier : 

Tabel 4. 1 Arsitektur Sistem 

Presentation : View (HTML, CSS, 

JS, Boostrap) 

- Login Form 

- Home  

- Cari obat 

- Data obat 

- Data administrator 

- Profile 

Application / Logic:  PHP Controller + 

Model  

- Obat.php 

- M_obat.php 

Data : Database (4) 

- User data 

(Id,nama,email,no 

hp,password) 



 

 

 

1.1.2 Struktur Database 

 

a. Tabel Master 

1) Obat : menyimpan data obat berupa nama obat  

2) Gejala : menyimpan data gejala berupa indikasi gejala 

sebagai kunci pencarian. 

3) User : menyimpan data user berupa nama user, no Hp user, 

email dan password. 

b. Tabel Transaksional 

1) Pencarian obat : berupa hasil pencarian nama obat dengan 

input gejala. 

2) Hasil pencarian : merupakan output hasil dari pencarian. 

1.1.3 Implementasi Algoritma Boyer Moore 

 

Aplikasi pencarian nama obat di Apotik Gantrung ini menggunakan 

Algoritma Boyer Moore yang merupakan Algoritma yang diciptakan oleh 

Robert S.Boyer dan J.Strother Moore dan merupakan Algoritma yang paling 

akurat dengan pencarian  string melalui pergeseran pattern. 

Cara kerja : 

Algoritma Boyer Moore menggunakan dua jenis pergeseran : 



 

 

1. Bad-character Shift atau Bad Character Rule atau sering disebut OH 

(Occurrence Heuristic) : menggeser dan menyejajarkan patern 

dengan karakter pada teks yang paling kanan, bila tidak ada maka 

digeser melewati karakter teks. 

2. Good-suffix Shift atau Good-suffix Rule atau sering disebut dengan 

MH (Macth Heuristic) : Menyejajarkan patern yang didului karakter 

berbeda dari kemunculan paling kanan. 

Berikut adalah psedocode implementasi Algoritma Boyer Moore 

dalam aplikasi : 

OBAT - BOYER MOORE 

    ====  /* ========================= 

       SEARCH ======================*/ 

  

public function search_obat($gejala_input) 

    { 

        // Pecah input user: "demam flu, pusing panas" 

        $input_gejala = array_filter( 

            array_map('trim', explode(',', strtolower($gejala_input))) 

        ); 

 

        if (empty($input_gejala)) { 

            return []; 

        } 



 

 

 

        $obat_list = $this->db->get($this->table)->result_array(); 

        $hasil = []; 

 

        foreach ($obat_list as $obat) { 

 

            $gejala_obat = array_filter( 

                array_map('trim', explode(',', strtolower($obat['gejala']))) 

            ); 

 

            $score = 0; 

 

            foreach ($input_gejala as $pattern) { 

                foreach ($gejala_obat as $text) { 

 

                    // BOYER–MOORE DIPAKAI DI SINI 

                    if ($this->boyer_moore_search($text, $pattern)) { 

                        $score++; 

                    } 

                } 

            } 

 

            if ($score > 0) { 

                $obat['score'] = $score; 



 

 

                $hasil[] = $obat; 

            } 

        } 

 

        usort($hasil, function ($a, $b) { 

            return $b['score'] <=> $a['score']; 

        }); 

 

        return $hasil; 

    } 

 

    /* ========================= 

       BOYER–MOORE ALGORITHM 

       BAD CHARACTER RULE 

    ==========================*/ 

 

    private function boyer_moore_search($text, $pattern) 

    { 

        $m = strlen($pattern); 

        $n = strlen($text); 

 

        if ($m === 0 || $n === 0 || $m > $n) { 

            return false; 

        } 



 

 

 

        // Build bad character table 

        $badChar = []; 

        for ($i = 0; $i < $m; $i++) { 

            $badChar[$pattern[$i]] = $i; 

        } 

 

        $shift = 0; 

 

        while ($shift <= ($n - $m)) { 

            $j = $m - 1; 

 

            // Cocokkan dari kanan 

            while ($j >= 0 && $pattern[$j] === $text[$shift + $j]) { 

                $j--; 

            } 

 

            // Jika pattern habis → MATCH 

            if ($j < 0) { 

                return true; 

            } else { 

                $badIndex = $badChar[$text[$shift + $j]] ?? -1; 

                $shift += max(1, $j - $badIndex); 

            } 



 

 

        } 

 

        return false; 

    } 

 

} 

 

 

IMPLEMENTASI INTERFACE 

1.2.1 Login Form 

 

Gambar 4. 1 Tampilan halaman Login Form 

Gambar 4.1 merupakan halaman Login Form yang berisi email dan 

password dari user untuk masuk ke dalam website aplikasi pencarian obat. 

Bagian ini berupa identitas unik user sehingga tidak bisa dimasuki oleh 

sembarang user selain apoteker yang identitasnya sudah ditambahkan dalam 

aplikasi sebagia user. 



 

 

1.2.2 Home 

 

Gambar 4. 2 Tampilan halaman Home 

Gambar 4.2 merupakan Tampilan Home yang terdiri dari tombol Cari 

Obat, Tambah Data Obat dan Jumlah Obat yang terdata. Dalam sistem 

pencarian obat di Apotek Gantrung ini menggunakan 100 sampel sehingga 

pada Jumlah Obat yang terdata sesuai dengan jumlah sampel. Setiap tombol 

di Home bisa di klik kecuali Jumlah data obat yang terdata dimana eksekusi 

olah data akan dijelaskan lebih detai di bagian data obat. 

1.2.3 Cari Obat 

 

Gambar 4. 3 Tampilan halaman Cari Obat 



 

 

Gambar 4.3 merupakan halaman Cari Obat adalah halaman utama 

fungsi aplikasi yaitu pencarian nama obat. Halaman ini menunjukkan prediksi 

obat apa saja yang dapat menjadi alternatif pilihan apoteker setelah 

melakukan input gejala yang di alami.  Bagian ini akan menampilkan daftar 

nama obat yang sesuai dengan input gejala yang di masukkan. 

1.2.4 Data Obat 

 

Gambar 4. 4 Tampilan halaman Data Obat 

Gambar 4.4 merupakan halaman Data Obat yang berisi daftar obat 

yang tercatat dalam sistem aplikasi. Sebagai sampel menggunakan 100 data 

obat yang akan dicantumkan pada bagian Jumlah obat yang terdata di bagian 

sebelumnya yakni di halaman Home maupun bagian bawah yakni bagian 

entries. Daftar obat pada halaman Data Obat ini berisi nomor, nama obat, 

gejala dan deskripsi yang dapat ditambah maupun diedit oleh user. 



 

 

1.2.5 Data Administrator 

 

Gambar 4. 5 Tampilan halaman Data Administrator 

Gambar 4.5 merupakan halaman Data Administrator yang berisi data 

user. Data user berupa nomor, nama, no. HP, keterangan atau posisi jabatan 

apoteker di apotek, email, level dan aksi yang berupa edit data maupun 

password yang dapat diganti. 

1.2.6 Profile 

 

Gambar 4. 6 Tampilan halaman Profile 

Gambar 4.6 merupakan halaman Profile yang merupakan user yang 

sedang aktif saat ini, atau user yang sedang masuk dalam sistem. Bagian 

tampilan Profil pada halaman ini berisi nama, nomor hp, keterangan atau 



 

 

posisi user dalam apotek, email dan password yang nanti dapat diubah serta 

foto profil yang akan tampil bersama nama user di bagian pojok kanan atas 

dan bagian kiri paling atas.   

PENGUJIAN HASIL 

 

4.3.1 Metode Pengujian 

 

Pengujian Fungsionalitas (Blackbox Texting) 

Menguji sistem berdasarkan scenario pengujian untuk memastikan 

fitur sistem berfungsi sebagaimana mestinya. 

Tabel 4. 2 Hasil Pengujian Fungsional (Blackbox Texting) 

 

No Kata Kunci 

Gejala 

Hasil Search  Hasil yang 

Diinginkan 

Keakuratan 

1 Askariasis, 

akilostomiasis, 

cacingan 

Askamex,Combatrin,

Mebendazol 

Askamex Akurat 

2 Radang,alergi Dexamethasone,Parat

usin,Fludexin,Betamet

ason,Trianisolon,Ibupr

ofen,Cetirizine,Degiro

l,Anadax,Enchepabhol

,Procold,Hexetidin,Me

bhidrolin,Dexchorphe

niramine Maleat 

Dexamethason

e 

Akurat 

3 Erosi servikal Albothyl Albothyl Akurat 



 

 

4 Antigout Alopurinol Alopurinol Akurat 

5 Batuk,pilek,sin

usitis 

Fludexin,Andonex,Be

nacol,Oskadryl,Longa

tin,Degirol,Bisolvon,

Anadax,Paratusin,Dec

olsin,Gunacold,Procol

d,Supra 

Flu,Antiza,Romilar 

Fludexin Akurat 

 ……………… ……………………… ……………. ……………….. 

 ……………… ……………………… …………… ……………….. 

100 Jamur,mikosis,

dermatosis 

Daktarin,Fungiderm,

Metilprednison,Nistati

n 

Daktarin Akurat 

 

 

 

  



 

 

Kesimpulan 

 

Sistem pencarian nama obat dengan menggunakan Algoritma Boyer 

Moore berhasil diterapkan di salah satu apotek yakni di Apotek Gantrung. 

Sistem ini diwujudkan dalam sebuah aplikasi prediksi atau pencarian 

alternatif nama obat berbasis website yang mana dapat mempermudah bagi 

apoteker pemula dengan kemampuan mengingat obat dikelas menengah 

dalam membantu menentuhan pilihan alternatif obat yang sesuai dan 

diinginkan. Cara kerja sistem pencarian obat menggunakan Algoritma Boyer 

Moore  ini adalah dengan memasukkan string gejala dengan maksimal string 

yakni 3 string. Implementasi Algoritma Boyer Moore dalam sistem pencarian 

ini adalah dengan pergeseran pattern dengan karakter teks. Sistem mampu 

menampilkan hasil pencarian nama obat alternatif dengan akurasi 100 % valid 

dengan 100 sampel obat. 

Sistem pencarian nama obat ini memungkinkan user yakni apoteker 

untuk melakukan olah data obat  baik tambah data obat maupun mengedit 

data obat. Bukan hanya itu apoteker juga dapat melakukan olah data user 

dengan menambah user maupun mengedit data user melalui data 

administrator. Tampilan aplikasi sistem pencarian nama obat di Apotek 

Gantrung ini cukup sederhana sehingga mudah untuk dipakai apoteker 

pemula di Apotek Gantrung. 

Untuk pengembangan selanjutnya, disarankan untuk memperluas 

jangkauan fitur di aplikasi seperti harga obat dan tanggal kedaluarsa obat yang 



 

 

fluktuatif dan beragam serta stok obat yang nantinya berkaitan dengan 

aplikasi penjualan obat secara keseluruhan. 
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